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PEDOMAN TRANSLITERASI  

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ 

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م
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 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ.. 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -

 yaqūlu  يَقوُْلُ  -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -

 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال, 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak 

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -
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 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إنَِّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا  -

-  

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ لِله رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَ  - مِيْعًالِِل    Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 

Mustahil Tuhan membawa kita sejauh ini hanya untuk gagal. 

Ini hanya tidak mudah bukan tidak mungkin.  

Maka sesungguhnya, sesudah kesulitan itu ada kemudahan 

Al- Insyirah:5 
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ABSTRAK 

Millati, Fariqoh. 2025. “Implementasi Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Putri 

Salaf Darussalam Subah untuk Menumbuhkan Kepercayaan Diri Santri”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing M. Aba Yazid, M.S.I.  

Kata Kunci: Implementasi, Khitobah, Percaya Diri, Santri, Pondok Pesantren. 

Kegiatan khitobah merupakan program pembinaan di Pondok Pesantren Putri 

Darussalam Subah yang berperan penting dalam menumbuhkan keberanian dan 

kepercayaan diri santri. Melalui latihan pidato, penyampaian mauidhoh hasanah, serta 

keterlibatan santri tampil di depan audiens, khitobah menjadi sarana untuk melatih 

kemampuan berbicara, mengurangi rasa gugup, dan membiasakan santri 

menyampaikan gagasan secara lisan. Program ini juga berfungsi sebagai media 

pembentukan karakter santri agar lebih percaya diri dalam kehidupan sosial.Rumusan 

masalah dalam penelitian ini meliputi: (1) bagaimana implementasi kegiatan khitobah 

di Pondok Pesantren Putri Darussalam Subah, (2) bagaimana pondok pesantren 

menghadapi tantangan dalam pelaksanaan kegiatan khitobah, dan (3) Bagaimana 

Pondok Pesantren Putri Salaf Darussalam Subah dalam menghadapi Hambatan dalam 

pelaksanaan khitobah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan khitobah secara 

faktual dan menganalisis bagaimana kegiatan tersebut berkontribusi dalam 

menumbuhkan kepercayaan diri santri. Selain itu, penelitian ini berupaya mengungkap 

strategi pesantren dalam mengatasi hambatan yang muncul selama kegiatan 

berlangsung. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan selama pelaksanaan khitobah untuk melihat dinamika kegiatan secara 

langsung, sedangkan wawancara dilakukan kepada santri, ketua kamar, pembina, dan 

pengurus pesantren sebagai informan utama. Dokumentasi berupa catatan kegiatan, 

foto, dan arsip pondok digunakan sebagai data pendukung. Keabsahan data dijaga 

melalui triangulasi sumber, teknik, dan teori. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan khitobah di Pondok Pesantren 

Putri Darussalam Subah dilaksanakan secara terstruktur dan berkontribusi positif 

dalam meningkatkan kepercayaan diri santri, yang terlihat dari meningkatnya 

keberanian tampil dan kelancaran berbicara di depan umum. Meskipun terdapat 

hambatan seperti rasa gugup, kurangnya pengalaman, dan keterbatasan waktu latihan, 

kegiatan khitobah tetap efektif melalui pembinaan dan evaluasi yang berkelanjutan.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Kepercayaan diri merupakan suatu pandangan dan kepercayaan 

terhadap diri sendiri terkait kemampuan yang dimiliki. Hal ini muncul akibat 

adanya sikap positif terhadap potensi diri, sehingga tidak perlu merasa ragu atau 

rendah diri dalam membuat pilihan serta tidak terpengaruh oleh orang lain 

(Rais, 2022). Santri yang memiliki kepercayaan diri cenderung berani tampil 

dan mampu menyampaikan gagasan secara lisan tanpa rasa takut berlebihan. 

Dalam pendidikan Islam, pondok pesantren berperan tidak hanya sebagai 

lembaga pengajaran keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pembinaan karakter, 

termasuk kepercayaan diri santri. Salah satu upaya yang dilakukan pesantren 

untuk tujuan tersebut adalah melalui kegiatan khitobah sebagai latihan 

berbicara di depan umum. 

Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional yang 

berkembang di Indonesia, terutama di pedesaan, yang memiliki ciri khas tempat 

tinggal bagi para santri yang biasa disebut dengan kata pondok atau asrama, di 

bawah bimbingan seorang kiai atau ulama. Di lingkungan pondok pesantren, 

kemandirian dalam hal belajar dan bekerja ditekankan melalui disiplin diri yang 

kuat, mendorong santri untuk menjadi lebih aktif, kreatif, dan inovatif 

(Maulidin, 2024). Meskipun dikenal sebagai lembaga pendidikan keagamaan, 
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pondok pesantren tidak hanya fokus pada pengajaran agama dan kajian kitab 

kuning.  

Di beberapa pesantren, terutama yang bersifat modern, juga tersedia 

pendidikan formal seperti jenjang MI/SD, MTs/SMP, MA/SMA, bahkan 

perguruan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pesantren beradaptasi dengan 

perkembangan zaman, dengan tetap mempertahankan nilai-nilai keislaman 

namun juga membekali santri dengan ilmu pengetahuan umum, agar mereka 

mampu bersaing dan berkontribusi di tengah masyarakat secara lebih luas. 

Selain pembelajaran agama dan pendidikan formal, pondok pesantren juga 

membekali santri dengan berbagai keterampilan yang mendukung 

pengembangan bakat seperti khitobah (pidato), kaligrafi, berjanji, rebana, 

qira’ah, dan hiburan-hiburan Islami menjadi bagian dari rutinitas santri.  

Santri merupakan individu yang ingin belajar atau menggali serta 

mendalami pengetahuan di pesantren. Tentunya, pengetahuan yang dipelajari 

adalah pengetahuan tentang agama Islam. Namun, seiring berjalannya waktu, 

santri juga mendalami ilmu-ilmu umum yang telah digariskan oleh pesantren 

yang telah melakukan modernisasi (Niswah & Setiawan, 2021). Santri 

mengikuti berbagai rangkaian kegiatan di pesantren secara teratur, baik yang 

bersifat pendidikan, keterampilan, maupun keagamaan. Salah satu kegiatan 

rutin mingguan di pondok pesantren adalah khitobah yang dilaksanakan setiap 

malam minggu setelah jamaah Isya’ di aula pondok sebagai sarana melatih 

kepercayaan diri dan kemampuan berbicara santri. 
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Khitobah merupakan kemampuan dalam menyampaikan dakwah, atau 

berbicara mengenai wahyu Tuhan yang ditujukan kepada audiens melalui 

mimbar. Kegiatan khitobah merupakan sarana untuk mengasah kemampuan 

berbicara di depan umum bagi para santri. Melalui program khitobah, para 

santri akan lebih merasa yakin dan berani ketika berbicara di hadapan orang 

banyak, berkat berbagai tugas yang terdapat dalam kegiatan khitobah yang 

berkaitan dengan public speaking (Wahidah & Fatikhun, 2022). Khitobah 

merupakan metode pembinaan di pesantren yang melatih santri berkomunikasi 

di depan umum melalui praktik pidato atau ceramah secara terarah.Dalam 

prosesnya, mereka belajar menyusun kata-kata dengan baik, menyampaikan 

pesan secara jelas, serta menggunakan bahasa tubuh yang tepat.  

Di Pondok Pesantren Putri Darussalam Subah, khitobah ditampilkan 

dalam 3 sampai 4 bahasa, diantaranya bahasa indonesia, arab, jawa, dan bahasa 

inggris. Hal ini dilakukan agar penampilan santri tidak monoton, harapanya 

mereka juga mempunyai skill berbicara didepan umum menggunakan bahasa 

asing. Semakin sering mereka mengikuti khitobah, semakin terampil mereka 

dalam berbicara di hadapan banyak orang. Dengan demikian, khitobah menjadi 

sarana yang efektif dalam membentuk santri yang percaya diri, berani, dan siap 

berperan sebagai dai atau pemimpin di masa depan.  

Berbagai kajian menunjukkan bahwa latihan berbicara di depan umum 

yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan 

kepercayaan diri santri. Kegiatan khitobah menjadi sarana efektif untuk melatih 
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keberanian, penguasaan bahasa, dan kesiapan mental dalam berkomunikasi. 

Praktik ini sejalan dengan nilai-nilai Islam yang mendorong penyampaian 

kebaikan secara bijak dan santun. Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surah 

An-Nahl ayat 125 tentang pentingnya berdakwah dengan hikmah dan tutur kata 

yang baik. Ayat tersebut menegaskan bahwa kemampuan berbicara perlu dilatih 

agar pesan dapat diterima dengan baik, sehingga khitobah memiliki landasan 

normatif dan pedagogis dalam pendidikan pesantren. 

Berdasarkan pengamatan di Pondok Pesantren Putri Salaf Darussalam 

Subah, kegiatan khitobah telah dilaksanakan secara rutin sebagai sarana 

pembinaan santri. Namun, dalam pelaksanaannya masih dijumpai 

permasalahan terkait kepercayaan diri santri saat tampil di depan umum. 

Sebagian santri masih merasa gugup dan kurang berani ketika menyampaikan 

pidato atau ceramah. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh kurangnya pengalaman 

tampil, keterbatasan waktu latihan akibat padatnya kegiatan pesantren dan 

sekolah formal, serta perbedaan kemampuan santri. Di samping itu, pembinaan 

khitobah masih bergantung pada ketua kamar dan pengurus dengan waktu 

pendampingan yang terbatas, sehingga bimbingan yang diterima santri belum 

optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih mendalam implementasi kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Putri 

Salaf Darussalam Subah. Penelitian ini difokuskan pada pelaksanaan kegiatan 

khitobah serta perannya dalam menumbuhkan kepercayaan diri santri, 
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sekaligus mengidentifikasi hambatan yang muncul dan upaya pesantren dalam 

mengatasinya. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai efektivitas khitobah sebagai sarana pembinaan santri serta 

menjadi bahan evaluasi dan pengembangan program khitobah di pesantren. 

Oleh karena itu, temuan dari studi ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih luas tentang seberapa efektif khitobah dalam 

membangun kepercayaan diri santri serta meningkatkan kemampuan 

komunikasi mereka. 

1.2.Identifikasi Masalah 

Pondok Pesantren Putri Darussalam Subah merupakan lembaga 

pendidikan yang menerapkan kegiatan khitobah untuk menumbuhkan 

kepercayaan diri santri. Santri memang memiliki beragam potensi. Namun, 

masih banyak santri yang merasa tidak percaya diri saat berbicara di hadapan 

orang banyak. Hal ini terlihat dari sikap gugup, suara yang kurang jelas, dan 

ekspresi yang tidak meyakinkan saat santri tampil di depan umum, baik dalam 

kegiatan khitobah maupun forum lainnya. Meskipun sudah diberikan 

pembinaan secara rutin. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan 

khitobah masih menghadapi hambatan dalam mencapai tujuan utamanya, yaitu 

menumbuhkan rasa percaya diri santri secara merata. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian lebih lanjut mengenai bagaimana implementasi kegiatan 

khitobah di Pondok Pesantren Putri Darussalam Subah serta faktor-faktor apa 



6 
 

 
 

saja yang menghambat keberhasilannya dalam membentuk kepercayaan diri 

santri.  

1.3.Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut lebih 

terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan 

tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi dan Lingkup: Fokus pada Pondok Pesantren Putri Salaf Darussalam 

Subah sebagai studi kasus utama untuk implementasi kegiatan khitobah. 

2. Target Populasi: Memusatkan perhatian pada santri putri salaf yang 

berpartisipasi dalam acara khitobah di pesantren tersebut. 

3.  Aspek Kepercayaan Diri: Kemampuan berbicara di depan umum, 

keberanian tampil di hadapan audiens, ekspresi wajah, intonasi suara, serta 

sikap percaya diri santri saat menyampaikan materi. Penelitian ini tidak 

membahas perkembangan psikologis secara menyeluruh, tetapi hanya 

berfokus pada perubahan sikap percaya diri yang terlihat dalam konteks 

pelaksanaan kegiatan khitobah rutin mingguan yang dilaksanakan oleh 

masing-masing kamar secara bergiliran. 
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1.4.Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada bagian latar belakang, tersusunlah rumusan masalah dalam 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Bagaimana implementasi kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Putri 

Salaf Darussalam Subah?  

2. Apa Faktor Pendukung dan Penghambat dalam pelaksanaan Kegiatan 

Khitobah di Pondok Pesantren Putri Salaf Darussalam Subah?  

3. Bagaimana Pondok Pesantren Putri Salaf Darussalam Subah dalam 

menghadapi Hambatan dalam pelaksanaan khitobah?  

1.5.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, maka 

dibentuklah sebuah tujuan untuk penelitian ini, yakni: 

1. Menganalisis bagaimana implementasi kegiatan khitobah di Pondok 

Pesantren Putri Darussalam, termasuk metode yang diterapkan serta 

partisipasi santri pada kegiatan tersebut. 

2. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 

kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Putri Salaf Darussalam Subah. 

3. Menganalisis upaya Pondok Pesantren Putri Salaf Darussalam Subah 

dalam menghadapi hambatan pelaksanaan kegiatan khitobah. 
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1.6.Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Diharapkan bahwa penelitian ini mampu berperan dalam 

mengembangkan teori mengenai pendidikan pesantren, terutama dalam 

membina kepercayaan diri santri melalui kegiatan khitobah. Selain itu, 

hasil penelitian ini berpotensi memperkaya pemahaman dalam bidang studi 

pendidikan Islam, khususnya terkait metode yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berbicara di hadapan publik serta 

kemampuan santri dalam beradaptasi dengan lingkungan pesantren. 

2. Praktis 

a. Bagi Santri: Membantu santri dalam meningkatkan rasa percaya diri, 

terutama dalam kemampuan berbicara di hadapan publik melalui 

pelaksanaan kegiatan khitobah. Selain itu, hal ini juga mampu 

mempersiapkan santri menjadi individu yang lebih aktif, berani, dan 

siap menghadapi berbagai tantangan di dunia luar setelah 

menyelesaikan pendidikan di pesantren. 

b. Bagi Pesantren: Memberikan wawasan bagi pengelola pesantren dalam 

menilai dan meningkatkan efektivitas program khitobah sebagai bagian 

dari proses pendidikan santri. Selain itu, penelitian ini juga berpotensi 

memberikan masukan bagi pesantren dalam merancang kebijakan atau 

strategi pendampingan yang membantu santri lebih mudah beradaptasi 

dengan kegiatan rutin di lingkungan pesantren. 
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c. Untuk Pengasuh dan Ustadz/Ustadzah: Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan dalam merumuskan dan menyusun 

kegiatan khitobah yang lebih sistematis dan terarah, sehingga dapat 

menjadi bagian integral dalam program pembinaan karakter santri. 

d. Untuk Peneliti Selanjutnya: Temuan penelitian ini dapat dimanfaatkan 

sebagai referensi rujukan dalam studi-studi berikutnya yang membahas 

penguatan kepercayaan diri, kemampuan berbicara di hadapan publik, 

serta strategi dalam pengembangan karakter di lingkungan pesantren. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap data-data yang dipaparkan oleh 

peneliti dalam judul “Implementasi Kegiatan Khitobah di Pondok Pesantren Putri 

Darussalam Subah untuk Menumbuhkan Kepercayaan Diri Santri” maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Implementasi kegiatan khitobah di Pondok Pesantren Putri Darussalam 

Subah dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) Perencanaan, yang 

mencakup penentuan tema, pembagian tugas santri, persiapan naskah, serta 

pengarahan oleh pengurus dan pembina. (2) Pelaksanaan, dilakukan setiap 

malam Ahad pada pukul 21.00–22.00 dengan rangkaian acara seperti 

pembukaan, sambutan, penampilan kreasi seni, khitobah tiga bahasa (Indonesia, 

Arab, Inggris), dan penyampaian materi sesuai tema. (3) Evaluasi, dilakukan oleh 

pengurus pendidikan melalui penilaian keberanian, kelancaran, intonasi, 

penguasaan materi, serta sikap santri selama tampil. 

Faktor pendukung kegiatan khitobah meliputi adanya motivasi santri, 

dukungan dari pengurus, ketua kamar, dan murobbiyah, serta suasana pondok 

yang kondusif untuk pembinaan karakter. Adapun faktor penghambatnya antara 

lain rasa gugup santri, perbedaan kemampuan berbicara, keterbatasan waktu 

latihan, serta kurangnya pengalaman tampil di depan umum. 
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Upaya pondok pesantren dalam menghadapi hambatan dilakukan melalui 

pembinaan dan pendampingan berkelanjutan, pemberian motivasi, pengarahan 

materi, serta evaluasi rutin setelah pelaksanaan khitobah. Melalui upaya tersebut, 

kegiatan khitobah terbukti berkontribusi positif dalam meningkatkan 

kepercayaan diri santri, khususnya dalam keberanian tampil dan kesiapan 

berbicara di depan umum. 

Kegiatan khitobah berkontribusi besar dalam menumbuhkan kepercayaan 

diri santri. Hal ini terlihat dari perubahan sikap santri yang semula pemalu, 

gugup, dan takut tampil, kemudian menjadi lebih berani berbicara di depan 

umum, lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat, mampu menyusun 

materi ceramah, serta tidak mudah takut terhadap kritik dari teman maupun 

pembina. Semakin sering santri tampil, semakin meningkat rasa percaya diri dan 

kematangan mental mereka. 

5.2 Saran  

Ada beberapa saran yang disampaikan kepada pihak terkait dalam 

penyusunan skripsi ini, di antaranya: 

1. Kepada pengasuh pondok putri Darussalam Subah. diharapkan agar tetap 

mempertahankan sekaligus meningkatkan kualitas pembinaan kegiatan 

khitobah sebagai sarana pengembangan potensi santri, khususnya dalam 

aspek keberanian dan kemampuan berbicara di depan umum. 

2. Kepada pembina dan pengurus pendidikan, diharapkan dapat terus 

memberikan bimbingan, contoh, dan motivasi kepada santri, khususnya 
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santri yang masih kurang percaya diri. Perlu adanya pembinaan tambahan 

untuk santri yang membutuhkan pendampingan lebih. 

3. Kepada pengurus pelaksana kegiatan khitobah, hendaknya selalu menjaga 

kekompakan dalam menjalankan tugas, meningkatkan kreativitas dalam 

menentukan tema, serta memperbaiki sistem latihan agar santri lebih siap 

tampil. 

4. Kepada santri, diharapkan agar terus berlatih, tidak takut mencoba, berani 

tampil di depan umum, serta menjadikan kegiatan khitobah sebagai sarana 

memperbaiki diri dan membangun kepercayaan diri untuk bekal hidup di 

masyarakat. 

5. Kepada pembaca, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

banyak kekurangan. Oleh karena itu, peneliti sangat mengharapkan kritik 

dan saran yang membangun demi perbaikan penelitian selanjutnya. 
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